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ABSTRAK

Andi Mujahidah Utami, 2023. Implementasi Pendidikan Karakter Pada Siswa
Berkebutuhan Khusus (Autis) Di SMP Islam Terpadu Nurul Fikri Makassar .
Dibimbing oleh Andi Sugiati dan Musdalifah Syabhrir.

Penelitian ini bertujuan untuk : 1). Mendeskripsikan impementasi pendidikan karakter
pada anak berkebutuhan khusus (autis) di SMPIT Nurul Fikri Makassar.
2).Mendeskripsikan bentuk penanganan dalam mengatasi masalah pendidikan
karakter pada anak berkebutuhan khusus (autis) di SMPIT Nurul Fikrih Makassar.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus (case study).
Subjek penelitian ini adalah guru kelas VII dan guru pendamping khusus dan kepala
sekolah. Setting penelitian mengambil tempat-di kelas VIl SMPIT Nurul Fikri
Makassar. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi berperanserta,
wawancara mendalam dan studi dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan
langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui hasil informasi yang diperoleh dari
kepala sekolah, guru kelas VII, dan guru pendamping khusus SMPIT Nurul Fikri
Makassar sudah menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa di kelasnya melalui
pembelajaran, hal ini terlihat dengan studi dokumentasi RPP, dalam RPP tersebut
terdapat nilai-nilai pendidikan karakter khususnya ada pada KD ‘dan Kl maupun
Indikator ‘yang didalamnya terdapat nilai-nila karakter yang ditekankan berkaitan
dengan keberadaan siswa berkebutuhan khusus yaitu kedisiplinan. Penanaman nilai
pendidkan ' karakter di kaitkan ‘dengan visi dan misi depariemen, aturan sekolah,
aturan kelas, selogan atau poster yang mendukung dalam implementasi pendidikan
karakter. Bentuk penanganan dalam mengatasi masalah ‘pendidikan karakter pada
siswa berkebutuhan khusus' yaitu dengan cara .mencari tahu terlebih dahulu
penyebabnya, kemudian menegurnya dengan baik, anak berkebutuhan khusus
memiliki kemampuan sesuai dengan hambatannya dan tak jarang jika kita harus
memberinya penjelasan di iringi dengan contoh sehingga anak akan lebih mudah
memahami, jika tidak di indahkan maka di hadapkan dengan kepala sekolah dan
sekolah menghubungi orang tuanya.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Siswa Berkebutuhan Khusus
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia.
Pendidikan selalu mengalami perubahan, perkembangan dan perbaikan sesuai
dengan perkembangan di segala bidang kehidupan. Perubahan dan perbaikan
dalam bidang Pendidikan dapat meliputi-berbagai komponen yang terlibat di
dalamnya baik itu pelaksana pendidikan di lapangan, mutu pendidikan, perangkat
kurikulum, sarana dan prasarana pendidikan dan mutu menejemen pendidikan
termasuk perubahan dalam metode dan strategi pembelajaran yang lebih inovatif.
Upaya perubahan dan perbaikan tersebut bertujuan membawa kualitas
pendidikan menjadi lebih baik. Berdasarkan hal tersebut dalam upaya
mengembangkan Kkualitas Pendidikan telah dikembangkan: system Pendidikan
inklusi yang menyetarakan hak semua warga negara dalam-memperoleh layanan
Pendidikan.

Berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 yang berbunyi
‘Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan dan Undang-Undang no 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pasal 5 ayat (1) ‘Setiap warga
negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu’.
Ayat (2) : Warganegara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental,
intelektual dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus. Ayat (3)
‘Warga negara di daerah terpencil atau terbelakang serta masyarakat adat yang
terpencil berhak memperoleh pendidikan layanan khusus’. Ayat (4) ‘Warga
negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak
memperoleh pendidikan khusus. Undang-undang tersebut merujuk pada

perkembangan Pendidikan di Indonesia yang tidak lepas dari istilah Pendidikan
inklusif atau inklusi.



Anak berkebutuhan khusus merupakan anak dengan karakteristik khusus
yang berbeda dengan anak pada umumnya misalnya saja menunjukan
ketidakmampuan mental, emosi atau fisik. Beberapa contoh anak berkebutuhan

khusus antara lain: tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras,

kesulitan belajar, gangquan prilaku dan lain-lain. Oleh karena itu, karakteristik

dan hambatan yang dimilki anak berkebutuhan khusus memerlukan bentuk
pelayanan-pendidikan khusus yang disesuaikan dengan kemampuan dan potensi
mereka. Salah satu-masalah umum yang dihadapi guru /dalam penanganan anak
berkebutuhan khusus adalah masalah karakter yang memerlukan penanganan
lebih dari anak pada umumnya misalnya pada anak dengan gangguan perilaku.
Dalam hal ini, pendidikan karakter sangat dibutuhkan oleh anak tersebut agar
dapat diterima dengan baik di lingkungannya.

Karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas ialah bawaan, hati, jiwa,
kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat; tabiat, temperamen,
watak. Adapun yang dimaksud berkarakter adalai berkepribadian, beperilaku,
bersifat, bertabiat, dan berwatak. Sebagian menyebutkan karakter sebagai
penilaian subjektif terhadap kualitas moral dan mental, sementara yang lainya
menyebutkan karakter sebagai penilaian subjektif terhadap kualitas mental saja,
sehingga upaya mengubah atau membentuk karakter hanya berkaitan dengan

stimulasi terhadap intelektual seseorang.


https://id.wikipedia.org/wiki/Tunanetra
https://id.wikipedia.org/wiki/Tunarungu
https://id.wikipedia.org/wiki/Tunagrahita
https://id.wikipedia.org/wiki/Tunadaksa
https://id.wikipedia.org/wiki/Tunalaras
https://id.wikipedia.org/wiki/Kesulitan_belajar
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Gangguan_prilaku&action=edit&redlink=1

Kertajaya (2010: 57). karakter ialah ciri khas yang dimiliki oleh suatu
benda atau individu. Ciri khas tersebut asli dan mengakar pada
kepribadian benda atau individu tersebut, serta merupakan “mesin” yang
mendorong bagaimana seseorang itu bertindak, bersikap, berucap dan
merespon sesuatu.

Lebih lanjut di jelaskan oleh T. Ramli (2003: 20). Pendidikan karakter
memiliki esensi dan makna yangsama dengan pendidikan moral dan pendidikan
ahlak. Tujuannya adalah untuk membentuk pribadi-anak supaya menjadi manusia
yang baik, warga masyarakat dan warga negara yang baik.

Penanaman nilai-nilai karakter harus dilaksanakan pada semua jenjang
pendidikan mulai dari TK, SD, SMP, SMA hingga Perguruan Tinggi. Pada
jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) porsinya mencapai  50%
dibandingkan dengan jenjang pendidikan lainnya agar nilai-nilai karakter lebih
mudah diajarkan dan melekat pada peserta didik hingga dewasa (Sofan Amri,
2011: 50). Lembaga pendidikan di tingkat sekolah dasar, termasuk sekolah dasar
penyelenggara inklusi hendaknya menjadi tempat yang baik ‘bagi pertumbuhan
karakter siswa.

Pentingnya implementasi pendidikan karakter pada anak berkebutuhan
khusus menjadikan anak untuk lebih paham akan keberadaan dirinya pada
lingkungan sekitarnya khusus lingkungan sosialnya, agar anak paham terkait
sikap apa yang harus dilakukan dan yang tidak dilakukan, dari permasalahan

yang dimiliki oleh anak berkebutuhan khusus sesuai dengan hambatan dan

karakteristik yang dimilikinya.



Permasalahan karakter tersebut sejalan dengan beberapa hal mengenai
merosotnya karakter bangsa yang di nyatakan oleh Thomas Lickona (Barnawi,
2012 : (12-14)) yaitu kurangnya pendidikan karakter yang ada dalam diri siswa,
pengaruh kelompok bermain, lingkungan yang ada di sekitarnya, serta semakin
kaburnya pedoman moral yang baik dan buruk menurunnya etos kerja (belajar)
rendahnya rasa hormat pada orang tua dan guru dan tidak jujur. Problem-problem
tersebut tentu saja tidak bisa di lepaskan dari ranah afektif dalam pendidikan
karakter-terpuji di sekolah.

Keragaman yang ada di sekolah inkiusi dapat menjadi kekuatan untuk
melaksanakan penanaman nilai-nilai karakter seperti peduli, kerja sama,
menghargai perbedaan, saling menghormati, dan empati. Meskipun tidak
menutup kemungkinan untuk penanaman nilai-nilai karakter yang lain seperti
religius, jujur, tanggung jawab dan lain sebagainya. Keragaman yang dimiliki
siswa di sekolah inklusi, menjadi suatu kekuatan sekaligus-tantangan bagi guru
untuk melaksanakan pendidikan karakter.

SMPIT Nurul Fikri. Makassar merupakan salah satu Sekolah Menengah
Pertama Islam Terpadu di kota Makassar yang melaksanakan pendidikan inklusi.
Berdasarkan hasil observasi 14-16 November 2022, terdapat murid berkebutuhan
khusus yang belum mencerminkan nilai-nilai karakter dalam tindakannya, hal ini
terlinat ketika peneliti mengikuti kegiatan belajar mengajar di dalam kelas

tepatnya pada kelas VI siswa berkebutuhan khusus dengan jenis kebutuhan Autis



menunjukkan prilaku seperti menutup telinga pada saat siswa yang lain berdoa,
berteriak pada saat kegiatan belajar mengajar, memukuli teman jika di dekati,
tidak mau mengerjakan tugas bersama teman kelompok yang ada di kelas karena
tidak ingin di saingi oleh temannya, membuang sampah sembarangan, suka
menertawakan teman kelas yang berkomunikasi menggunakan bahasa daerah,
suka mengejek temannya yang tidak bisa menyelesaikan pekerjaan di papan tulis,
sering mengucapkan bahasa tidak pantas di dengar di lingkungan sekolah. Hal ini
di perkuat dengan hasil wawancara dengan guru kelas SMPIT Nurul Fikri
Makassar pada tanggal 16 November 2022 mengutarakan bahwa beberapa
permasalahan moral tersebut benar adanya dan tak bisa di pungkiri sering terjadi
di dalam kelas apalagi pada saat kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melalukan penelitian
dengan judul “Implementasi Pendidikan Nilai Karakter Pada Anak Berkebutuhan
Khusus (Autis)-Di SMPIT Nurul Fikri Makassar” untuk mengetahui lebih dalam
bagaimana upaya guru dalam menerapkan pendidikan karakter pada siswa inklusi
dengan hambatan yang dimilikinya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana impementasi pendidikan karakter pada anak berkebutuhan khusus

(Autis) di SMPIT Nurul Fikri Makassar?



2. Bagaimana bentuk penanganan dalam mengatasi masalah pendidikan karakter
pada anak berkebutuhan khusus (Autis) di SMPIT Nurul Fikri Makassar?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti kemukakan diatas,
tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan impementasi pendidikan karakter pada anak berkebutuhan
khusus (autis) di SMPIT Nurul Fikri'Makassar.

2. Mendeskripsikan bentuk penanganan dalam mengatasi masalah pendidikan
karakter pada anak berkebutuhan khusus (autis) di SMPIT Nurul Fikri
Makassar

. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan di SMPIT Nurul Fikri Makassar ini
mempunyai manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini di. gunakan untuk ‘menambah. pengetahuan mengenai
pendidikan karakter pada sekolah penyelenggara inklusi.

2. Manfaat Praktis
a. Manfaat Bagi Guru

Penelitian ini bisa dijadikan informasi dan referensi oleh guru kelas
yang mengajar pada kelas pada sekolah inklusi agar dapat memaksimalkan

pendidikan karakter selama pembelajaran maupun di luar pembelajaran.



b. Bagi Mahasiswa
Memberikan pengetahuan kepada mahasiswa tentang implementasi
pendidikan karakter pada sekolah inklusi.
c. Manfaat Bagi Dinas Pendidikan Setempat

Memahami komengenai penanaman pendidikan

karakter pada ndidikan inklusi dan dapat




BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Pendidikan Karakter
1. Pengertian karakter

Dharma Kesuma,dkk (2011: 11) menyatakan bahwa karakter adalah
suatu nilai yang diwujudkan dalam bentuk perilaku, jadi suatu karakter
melekat -melekat dengan nilal dari pertlaku tersebut. Sedangkan Suyanto
(Zubaedi, 2012:°11) menyatakan bahwa' karakter-adalah cara berpikir dan
berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja
sama, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara.

Secara umum menurut Doni Koesoema A. (2010: 79) mengemukakan
bahwa karakter dapat didefinisikan sebagai unsur psikososial yang dikaitkan
dengan pendidikan dan konteks lingkungan. Karakter jika dipandang dari
sudut behavioral yang menekankan unsur kepribadian yang dimiliki individu
sejak lahir. Karakier dianggap sama dengan kepribadian, karena kepribadian
dianggap sebagai ciri atau karakteristik atau sifat khas dari diri seseorang yang
bersumber dari lingkungan. Dari beberapa pendapat diatas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa karakter merupakan nilai-nilai yang terwujud dalam
sikap dan perilaku yang memiki hubungan dengan lingkungan berdasarkan

dengan norma yang ada dalam masyarakat.



2. Pendidikan Karakter

Masnur Muslich (2011: 84) mengungkapkan bahwa pendidikan
karakter adalah suatu Sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga
sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan
tindakan untuk melaksanakan-nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, diri sendiri, lingkungan, dan negara menjadi manusia yang kamil.

Senada.dengan hal itu, lebih lanjut di jelaskan.oleh Muchlas Samani
(2011 45) menyampaikan bahwa pendidikan - karakter adalah proses
pemberian tuntunan kepada peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya
yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa. Deny
Setiawan mengutip pendapat Kirschenbaum dan Golemen menjelaskan bahwa
pendidikan karakter pada hakikatnya adalah pendidikan nilai yang melibatkan
aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action).
Senada dengan hal itu, Lickona (1991) mengemukakan. bahwa pendidikan
nilai/moral yang menghasilkan karakter, didalamnya mengandung tiga
komponen karakter yang baik, yakni: pengetahuan tentang moral (moral
knowing), perasaan tentang moral (moral feeling) dan perbuaatan moral
(moral action). Tindakan (moral action) yang meliputi: dorongan berbuat baik,
kompetensi, keinginan, kebiasaan (habit). Perasaan (moral feeling) yang
meliputi: kata hati, rasa percaya diri, empati, cinta kebaikan, pengendalian diri

dan kerendahan hati. Pengetahuan (moral knowing) yang meliputi: kesadaram
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moral, pengetahuan nilai-moral, pandangan kedepan, penalaran moral,
pengambilan keputusan dan pengetahuan peserta didik. (Jurnal Pendidikan
Karakter, Tahun 111, Nomor 1, Februari 2013)

Selanjutnya, Dharma Kesuma, dkk (2011: 5) mendefinisikan
pendidikan karakter sebagai pembelajaran yang mengarah pada penguatan dan
pengembangan perilaku anak secara utuh yang didasarkan pada suatu nilai
tertentu yang. dirujuk oleh sekolah. Senada dengan pendapat di atas, Doni
Koesoema A. (2011: 123) berpendapat bahwa. pendidikan karakter adalah
keseluruhan dinamika relasional antara pribadi dengan berbagai macam
dimensi, baik dari dalam maupun dari luar dirinya, agar pribadi tersebut
semakin dapat menghayati kebebasan sehingga dapat bertanggung jawab atas
pertumbuhan dirinya sendiri sebagai pribadi dan perkembangan orang lain
dalam hidup mereka.

Zubaedi (2011: 17) juga menjelaskan bahwa pendidikan karakter
dipahami sebagai upaya penanaman kecerdasan dalam berpikir, penghayatan
dalam ‘bentuk sikap, dan pengamalan dalam bentuk perilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan dengan
interaksi dengan Tuhannya, diri sendiri, antar sesama, dan lingkungannya.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa

pendidikan karakter adalah usaha yang dilakukan secara sadar untuk
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menanamkan nilai-nilai atau sikap baik bagi peserta didik sehingga dapat
diwujudkan dalam lingkungan dan tingkah laku sehari-hari.
. Nilai-Nilai Karakter

Soekamto (Masnur Muslich, 2011: 79), mengungkapkan bahwa nilai-
nilai karakter yang perlu diajarkan pada anak, meliputi kejujuran, loyalitas dan
dapat diandalkan, hormat, cinta, ketidak egoisan dan sensitifitas, baik hati dan
pertemanan, keberanian, kedamaian, mandiri dan potensial, disiplin diri,
kesetiaan dan kemurnian, keadilan dan kasih sayang. Selanjutnya, dalam
kaitan pada Grand Design pendidikan karakter Muchlas Samani (2011: 51)
mengungkapkan bahwa nilai-nilai utama yang akan dikembangkan dalam
budaya satuan pendidikan formal dan nonformal, yaitu jujur, tanggung jawab,
cerdas, sehat dan bersih, peduli, kreatif, dan gotong royong.

Senada dengan pendapat di atas Furqon Hidayattullah (2010: 5-8)
menjabarkan. 18 nilai-nilai dalam pengembangan pendidikan budaya dan
karakter bangsa yang dibuat oleh Diknas. Salah satunya yaitu Disiplin, dimana
disiplin ini merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh
pada berbagai ketentuan dan peraturan.

SMPIT Nuru Figrih Makassar merupakan salah satu sekolah
penyelenggara inklusi, sehingga ada beberapa jenis anak berkebutuhan khusus
yang ada didalamnya. Antara lain anak autis, dimana anak berkebutuhan

khusus ini memiliki masalah sikap atau prilaku, sehingga perlu adanya
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penanaman nilai-nilai pendidikan karakter. Adapun penanaman nilai-nilai
pendidikan karakter yang akan di tekankan pada anak berkebutuhan khusus ini
yaitu: Disiplin.

Nilai-nilai implementasi pendidikan karakter dapat digunakan oleh
guru di sekolah dalam menentukan prioritas dalam penanaman nilai-nilai
tersebut sebab apa yang dianggap lebih penting bagi pendidikan karakter bisa
berbeda antara satu institusi-dengan institusi yang lain. Penanaman nilai harus
ditanamkan sejak dini dan didukung oleh semua pihak yang terlibat demi
efektifitas kelancaran proses pendidikan karakter.

. Pentingnya Pendidikan Karakter

Kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945 mengawali
berdirinya Negara Indonesia, para pendiri bangsa menyadari ada tiga
tantangan besar yang harus dihadapi Indonesia. Pertama, mendirikan negara
yang bersatu dan berdaulat. Kedua, membangun bangsa, dan yang ketiga
adalah membangun karakter. Pada upaya pengembangannya mendirikan
negara  lebih cepat jika dibandingkan upaya membangun bangsa dan
membangun karakter. Kedua hal terakhir itu terbukti harus diupayakan terus
menerus, tidak boleh putus sepanjang sejarah kehidupan kebangsaan
Indonesia (Muchlas Samani, 2011: 1).

Sekolah adalah tempat yang strategis untuk pendidikan karakter

karena anak-anak dari semua lapisan akan mengenyam pendidikan di sekolah.
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Selain itu, anak-anak menghabiskan sebagian besar waktunya di sekolah,
sehingga apa yang didapatkannya di sekolah akan mempengaruhi
pembentukan karakternya. Berkaitan dengan hal ini, Mashur Muslich
(2011:36) menyatakan bahwa sistem pendidikan dini yang ada sekarang ini
terlalu berorientasi pada pengembangan otak Kiri (kognitif) dan kurang
memperhatikan pengembangan otak kanan (afektif, empati, dan rasa).

Ukuran. keberhasilan pendidikan yang berhenti pada angka Ujian
Nasional (UN) adalah sebuah kemunduran. Karena dengan demikian
pembelajaran akan menjadi sebuah proses menguasai keterampilan dan
mengakumulasi pengetahuan. Paradigma ini menempatkan peserta didik
sebagai pelajar imitatif dan belajar dari ekspose-ekspose didaktis yang akan
berhenti pada penguasaan fakta, prinsip, dan aplikasinya. Paradigma ini tidak
sesuai dengan esensi pendidikan yang digariskan dalam UU Sisdiknas
(Dharma Kesuma,dkk: 2011: 9). Selanjutnya, Doni Koesoema A (2007: 115)
mengemukakan bahwa pendidikan karakter menjadi semakin mendesakuntuk
diterapkan dalam lembaga pendidikan, mengingat berbagai macam perilaku
yang non-edukatif kini telah merambah dalam lembaga pendidikan.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
demoralisasi terjadi karena proses pembelajaran cenderung mengajarkan
pendidikan moral dan budi pekerti sebatas formalitas sehingga

denganterjadinya krisis dan dekadensi moral ini maka diperlukan peran
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pendidikan untuk berkontribusi pada perbaikan bangsa. Pendidikan karakter
di sekolah khususnya untuk anak berkebutuhan khusus menjadi sangat
penting dan diharapkan dapat menjadi titik terang dalam perbaikan kualitas
sumber daya manusia sehingga lahir generasi berkarakter yang menghormati
nilai-nilai luhur bangsa dan agama.
B. Konsep Anak Berkebutuhan Khusus
1. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus

Purwanto (2010:1) mendeskripsikan, ‘anak berkebutuhan khusus,
adalah anak-anak yang memiliki keunikan- tersendiri dalam jenis dan
karakteristiknya, yang membedakan mereka dari anak-anak normal pada
umumnya. Menurut deskripsi diatas, anak berkebutuhan khusus adalah anak
yang memiliki perbedaan dengan anak pada umumnya yang ditinjau dari jenis
dan kharakteristiknya.

Selanjutnya, = Supriyanto (2012:2) menjelaskan bahwa anak
berkebutuhan' khusus adalah anak yang memiliki -perbedaan dengan anak
normal diusianya. “Anak dikatakan berkebutuhan khusus jika ada suatu
kekurangan atau bahkan lebih dalam dirinya. Penjelasan tersebut menjelaskan
bahwa anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki suatu perbedaan
atau lebih yang membedakannya dengan anak normal diusianya. Heward
(dalam Supriyanto, 2012:3) menjelaskan bahwa anak berkebutuhan khusus

adalah anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada
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umumnya tanpa selalu menunjukan ketidakmampuan mental, emosi ataupun
fisik. Selanjutnya dijelaskan pula bahwa anak berkebutuhan khusus adalah
anak yang secara signifikan mengalami penyimpangan/kelainan (mental-
intelektual, fisik, sosial dan emosional) dalam proses
pertumbuhkembangannya dibandingkan dengan anak normal diusianya
sehingga membutuhkan pelayanan pendidikan khusus.

Penjelasan Heward _diatas menunjukan bahwa anak berkebutuhan
khusus adalah anak yang mengalami kelainan dalam
pertumbuhkembangannya yang membedakannya dari anak normal seusianya
yang tidak selalu nampak pada psikologi, sosial maupun fisik. Oleh karena
perbedaan tersebut anak berkebutuhan khusus membutuhkan pelayanan
pendidikan khusus. Beberapa definisi dari para ahli di atas, menunjukan
bahwa anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki karakteristik
unik yang merupakan kelainan (mental-intelektual, fisik, emosional dan
sosial) dalam” perkembangannya sehingga membutuhkan pelayanan
pendidikan khusus.

. Konsep Anak Autis
a. Pengertian autis
Secara etimologis, kata autisme berasal dari kata auto dan isme.

Auto artinya diri sendiri, sedangkan isme berarti suatu paham atau aliran.
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Dengan demikian autisme diartikan sebagai suatu paham yang hanya
tertarik pada dunianya sendiri.

Reza Pahlevi (2021:25-32) mendefinisikan Autis adalah kondisi
seorang anak mengalami gangguan yang bersifat neurologis dimana
mempengaruhi kemampuan dalam berkomunikasi, pemahaman Bahasa,

Azwandi (2005: 75) mendefinisikan autis merupakan gangguan
perkembangan yang kompleks yang ditandai dengan adanya gangguan
ketidak normalan dan kelainan yang timbul sebelum anak berusia 3 tahun
yang mencangkup bidang 1). interaksi sosial, 2). kemukasi (verbal dan non
verbal), 3) prilaku terbatas serta berulang. Lebih lanjut Yuwono (2009)
menjelaskan bahwa autis merupakan gangguan perkembangan sehingga
menguasai cara anak memandak dunia dan ketidak mampuan anak dalam
belajar lewat pengalaman. Anak autis kurang dalam melakukan kontak
sosial, anak autis lebih suka menyendiri dan menghindar terhadap interaksi
maupun komunikasi dengan orang lain sehingga menganggap orang lain
sebagai benda.

Pendapat yang ada diatas, maka dapat disimpulkan bahwa autis
adalah gangguan perkembangan neurobiologis yang kompleks yang
meliputi gangguan perilaku, interaksi sosial, bahasa dan komunikasi yang

terjadi sebelum usia 3 tahun.
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b. Klasifikasi Autis

Autism dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis. Sujarwanto
(2005: 165) anak yang mengalami gangguan autis dapat dikelompokkan
menjadi 3 yaitu :

1) Autis persepsi, autis yang timbul sebelum lahir

2) Autis reaksi, terjadinya karena adanya kecemasan

3) Autis yang timbul kemudian, setelah kelahiran.

Penyandang autisme dapat juga  dikelompokkan berdasarkan
interaksi sosial, saat muncul kelainannya dan berdasarkan tingkat
kecerdasannya. Mudjito, (2008) klasifikasi anak autis dapat dibedakan
menjadi dua yaitu dapat diuraikan dibawah ini;

1) Autis aspager, merupakan anak autis yang memiliki intelektual seperti
anak pada umumnya bahkan diatas normal, memiliki daya ingat yang
kuat dan perkembangan bicara tidak mengalami hambatan, akan tetapi
anak hanya mengalami hambatan ketidak mampuan dalam berinteraksi
dengan teman sepantarannya.

2) Autis infantile, merupakan salah satu jenis autis yang memiliki dunia
sendiri atau diluar dunia orang normal, sehingga interaksi antara anak
autis dan orang normal sempit.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa

autime dapat dikelompokkan beberapa jenis disebabkan gejala yang timbul
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pada setiap anak berbeda-beda. Gejala autisme timbul pada anak ada yang
sejak lahir dan baru muncul setelah berusia 3 tahun, baik itu disebabkan
oleh makanan ataupun disebabkan oleh rangsangan dari lingkungan.

Pada anak autis yang menjadi subyek penelitian kali ini dilihat
berdasarkan pendapat diatas jika dilihat dari klasifikasinya terhadap
interaksi sosial termasuk kedalam kelompok yang pasif, bedasarkan atas
munculnya kelainannya termasuk kedalam kelompok autis yang infantile.

. Karakteristik Autis

Bila dilihat dari penampilan luar secara fisik, anak-anak
penyandang autisme tidak berbeda dengan anak-anak lain pada umumnya.
Perbedaan anak autisme dengan anak-anak lain dapat dilihat apabila
mereka melakukan aktivitas seperti berkomunikasi, bermain, dan
sebagainya.

Yuwono (2009: 9) karakteristik anak autisme secara umum
gangguan yang terjadi pada anak autis tergolong menjadi tiga bagian yakni
perilaku,interaksi sosial,dan komunikasi dan bahasa.

Lebih lanjut Yuwono (2009: 28) menjelaskan bahwa terdapat tiga
karakteristik anak autis yang didalamnya terbagi lagi menjadi beberapa
bagian, adapun karakteristik tersebut yaitu:

1) Perilaku, berkaiatn dengan sikap atau perbuatan yang muncul pada anak

autis antara lain: cuek, prilaku yang tidak ada arah atau tujuan, suka
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terhadap salah satu benda tertentu yang bergerak atau berputar,tantrum
dan tertarik mengikuti pola tertentu.

2) Interaksi sosial, mengacu pada hubungan timbal balik antara individu
yang satu dengan individu yang lain, adapun bentuk interaksi sosial
pada anaka autis yaitu: tidak mau kontak mata, tidak ada respon ketika
di panggil, tidak mau bersosialisasi dengan teman sebayanya, suka
terhadap. dunianya sendiri, tidak memiliki rasa empati terhadap
lingkungan sosialnya.

3) Komunikasi dan bahasa, pada bagian ini anak autis selalu menunjukkan
karakteristik seperti: lambat dalam berbicara, tidak ada usaha dalam
berkomunikasi secara non verbal ( bahasa tubuh/ isyarat), mengeluarkan
bahasa yang tidak dapat di mengerti, membeo (echolalia) dan tidak
mengerti bicara yang orang lain ucapkan.

Terkadang nampak karakteristik lain' pada- autis diikuti oleh
gangguan emosional seerti tertawa, menangis tidak ada sebab yang jelas,
tinggi rasa takut, tak dapat memahami bahaya, dan gangguan kogpnitif.

Hal-hal lain yang berkaitan dengan karakteristik anak autisme yang
menyertai gangguan emosional seperti tertawa dan menangis tanpa sebab
yang jelas, rasa takut berlebihan dan sebagainya, tidak memahami bahaya,

Sutadi (2002: 90) menjelaskan karakteristik anak autis antara lain,

kurangnya kemampuan dalam menangkap isyarat yang bersumber dari
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lingkungan, tidak ada motivasi untuk meningkatkan lingkup perhatiannya
terhadap lingkungan baru, respon stimulasi diri, dan yang terakhir memiliki
respon unik terhadap hadiah (reward) dan konsekuensi lainnya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan
bahwa karakteristik anak autis dapat dibedakan menjadi 3 bagian yaitu
mengalami gangguan pada perilaku, interaksi sosial, komunikasi dan
bahasa. Karakterikstik yang dimiliki oleh peserta didik autis yang menjadi
subyek penelitian yaitu dilihat dari prilaku karakieristik yang nampak yaitu
suka terhadap salah satu benda yang bergerak atau berputar, tertarik
mengikuti pola tertentu, prilaku yang tidak ada arah atau tujuan. Pada
interakasi sosial karakteristik yang nampak suka terhadap duniannya
sendiri, tidak memiliki rasa empati terhadap lingkungan sosialnya. Pada
komunikasi dan bahasa karakteristik yang tampak membeo (echolalia) ,
mengeluarkan bahasa yang tidak dapat dimengerti. Pada bagian emosinya
karakteristik yang tampak yaitu tertawa dan menangis tanpa sebab yang
jelas, tidak memahami hahaya.
. Faktor Penyebab Autis

Tak banyak orang beranggapan bahwa autis di sebabkan faktor
ketidak pedulian orang tua saat mengandung ada juga yang mengemukakan

bahwa autis di sebabkan oleh pengasuhan ibu yang kurang hangat. Namun
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anggapan ini semakin melemah gaungnya seiring tidak adanya ahli yang
menguatkan anggapan tersebut.

Yuwono (2009: 68) mengemukakan bahwa penyebab terjadinya
autis antara lain: genetika (gen), metabolic, gangguan pada syaraf pusat,
rubella, gangguan pencernaan - hingga keracunan logam berat,
vaccinationts, mercury dan kekurangan mineral ( zinc, magnesium, iodine,
lithium dan potassium).

Azwandi-(2005:15) mengatakan bahwa *“Autistik diduga merupakan
gangguan dengan penyebab multifaktorial, meliputi penyebab genetik atau
biologik dan penyebab lingkungan”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan
bahwa faktor penyebab terjadinya autisme yaitu multifaktorial, meliputi
penyebab genetik atau biologik, lingkungan, infeksi virus, prenatal,
imunologi.

C. Konsep Sekolah inklusi
1. Pengertian Sekolah Inklusi
Sekolah inklusi merupakan salah satu konsep pendidikan dengan
pemerataan dan bentuk perwujudan pendidikan tanpa diskriminasi dimana
anak berkebutuhan khusus dan anak-anak pada umumnya dapat memperoleh
pendidikan yang sama. Pelaksanaan pendidikan inklusi anak berkebutuhan

khusus tidak mendapat perlakuan khusus ataupun hak-hak istimewa, akan
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tetapi persamaan hak dan kewajiban yang sama dengan peserta didik lainnya.
Adanya kerjasama dari berbagai pihak baik pemerintah, pihak sekolah, dan
masyarakat sangat berpengaruh dalam pelaksaannya, karena sekolah inklusi
merupakan tantangan baru bagi pihak sekolah dan masyarakat. Pelaksanaan
sekolah inklusi diharapkan mampu menciptakan generasi penerus yang dapat
memahami dan menerima segala bentuk perbedaan dan tidak menciptakan
diskriminasi_dalam kehidupan masyarakat kedepannya. Pendidikan inklusi
telah disepakati oleh banyak negara untuk diimplementasikan dalam rangka
memerangi perlakuan diskriminatif di bidang pendidikan.

Pendidikan inklusi menurut beberapa ahli mempunyai pengertian yang
beragam. Tarmansyah (Fitria (2012: 18-19)) menjelaskan bahwa “sekolah
inklusi adalah sekolah yang menampung semua murid di kelas yang sama
dengan penempatan anak berkelainan tingkat ringan, sedang dan berat secara
penuh di kelas regular”. Menurut Marentek (Darma & Rusyidi (2015: 20) )
mengemukakan bahwa pendidikan inklusi sebagai suatu pelayanan pendidikan
kepada peserta didik’ yang mempunyai kebutuhan pendidikan khusus di
sekolah regular (SD, SMP, SMA, dan SMK) yang tergolong luar biasa baik
dalam arti berkelainan, lamban belajar (slow learner) maupun yang
berkesulitan belajar lainnya.

Beberapa pengertian pendidikan inklusi tersebut dapat disimpulkan

bahwa pendidikan inklusi merupakan layanan pendidikan yang dapat



23

menerima semua jenis anak berkebutuhan khusus tanpa memandang
perbedaan karakteristik anak.
2. Model — Model Pendidikan Inklusi
(Ni’matuzzahro (2016: 11-15)) menguraikan beberapa model
pelaksanaan pendidikan inklusif yang telah dilakukan selama ini di dunia:

a. Inklusif Penuh Model inklusif penuh yaitu semua murid yang memiliki
keterbatasan khusus ditempatkan disekolah yang dekat dengan rumahnya
dan mengikuti pendidikan dengan anak-anak'normal secara penuh (tidak
ada pemisahan atau perpindahan kelas sewaktu-waktu) dan guru kelas
memiliki tanggungjawab utama dalam menangani anak berkebutuhan
khusus tersebut jadi dalam model inklusif penuh ini, tidak
mempermasalahkan apakah anak dapat mengikuti program reguler, akan
tetapi lebih melihat pada kemampuan dan keinginan guru, sekolah dan
sistemnya untuk melakukan adaptasi atau modifikasi-program pendidikan
sesuai dengan kebutuhan anak.

b. Integrasi Model Umum

Model ini anak-anak berkebutuhan khusus di didik dalam setting
terpisah terlebih dahulu, barulah setelah anak tampak siap, anak digabung
kedalam kelas reguler. Model ini diawal dengan menyiapkan anak melalui

pendekatan intervensi baik dari sisi emosi maupun dari sisi perilaku. Jika
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psikolog atau terapis menyatakan bahwa anak dinilai telah siap untuk
mengikuti kelas reguler, barulah anak dapat mengikuti kelas yang ditunjuk.
. Integrasi Model Lanjutan

Model lanjutan ini kelompok atau individu-individu dari kelas
khusus mengunjungi kelas reguler. untuk aktivitas bersama atau mata
pelajaran tertentu. Model ini menunjukkan bahwa anak berkebutuhan
khusus harus menyesuaikan dengan ketentuan sistem dan kelas reguler,
sehingga anak yang berkebutuhan khusus sering dianggap "tamu™ dikelas
reguler.
. Model Inklusif

Pembelajaran inklusif menegaskan ada beberapa hal mendasar yang
harus diperhatikan agar inklusif dapat berjalan yaitu tidak melabel anak
ABK sebagai sesuatu yang membahayakan, mengubah pandangan dan hati
untuk menerima perbedaan, reorientasi yang berkaitan dengan assemen,
metode pengajaran - .dan  menejemen kelas - termasuk penyesuaian
lingkungan, redefinisi peran guru dan realokasi sumber daya manusia,
penyediaan bantuan profesional dan pelatihan guru, pembentukan,
peningkatan dan pengembangan kemitraan antara guru, orangtua untuk

berbagi pengalaman, kurikulum dan evaluasi pembelajaran yang fleksibel.
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3. Tujuan Pendidikan Inklusi
Menurut Herawati (2016: 30) pendidikan inklusif yang di
selenggarakan di Indonesia memiliki tujuan:

a. Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua anak
(termasuk anak berkebutuhan khusus) mendapatkan pendidikan yang layak
sesuai dengan kebutuhannya.

b. Membantu mempercepat program wajib belajar pendidikan dasar.

c. Membantu meningkatkan mutu pendidikan dasar dan menengah dengan
menekan angka tinggal kelas dan putus sekolah.

d. Menciptakan sistem pendidikan yang menghargai keanekaragaman, tidak
diskriminatif, serta ramah terhadap pembelajaran.

e. Memenuhi:amanat UUD 1945 pasal 32 ayat 1 yang berbunyi, “setiap warga
negara berhak mendapat pendidikan”, dan ayat 2 yang berbunyi, “setiap
warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan’ pemerintah wajib
membiayainya”, UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang SPN Pasal 5 ayat 1
yang berbunyi, “setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu”. UU Nomor 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak, khususnya Pasal 51 yang berbunyi, “anak yang
menyandang cacat fisik dan/atau mental diberikan kesempatan yang sama
dan aksesibilitas untuk memperoleh pendidikan biasa dan pendidikan luar

biasa.
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Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan dan dipahami
bahwa kelas inklusi merupakan kelas yang tidak membedakan keragaman
karakteristik individu dalam dunia pendidikan dimana dalam satu kelas
terdapat siswa reguler dan anak berkebutuhan khusus yang memiliki jenis
kekhususan yang berbeda.

D. Penelitian Relevan
1. Asdaningsih (2022: 80-86) dalam penelitiannya yang berjudul “ Implementasi
pendidikan karakter pada anak berkebutuhan khusus di sekolah inkusi SMP
Negeri 1 Wirosaban” hasi penelitian menunjukkan bahwa kesiapan sekolah
dalam meaksanakan pendidikan karakter pada anak berkebutuhan khusus
(ABK) yaitu menggunakan kurikulum regular yang telah di modifikasi sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Sarana dan prasarana dalam menanamkan
karakter pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di sekolah inklusi cukup
baik. Latar belakang pendidikan guru pun sesuai dengan-bidangnya masing-
masing. Adapun strategi.pelaksanaan karakter disiplin, percaya diri dan
mandiri yaitu melalui kegiatan pembelajaran, pemberian motivasi, bimbingan
langsung, pembiasan, dan keteladanan. Faktor pendukung dalam
melaksanakan karakter disiplin, percaya diri dan mandiri yaitu kurikulum atau
RPP yang digunakan guru kelas, tenaga pendidik, sarana dan prasarana,
interaksi, serta lingkungan sekolah. Faktor penghambat yaitu Guru

Pendamping Khusus (GPK) tidak memiliki kemampuan dalam membuat RPP,
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karakateristik Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dan normal yang
bermacam-macam.

. Amka (2017: 1-9) dengan judul penelitian “Implementasi Pendidikan Karakter
Inklusif Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Di Sekolah Reguler” hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter inklusif dapat diwujudkan
dengan mengaktualisasikan nilai rahman-rahim yang ditandai dengan
pembelajaran. ramah anak. Implementasi pendidikan. karakter inklusif pada
sekolah reguler ditandai dengan pembelajaran -ramah anak, berempati,
pembelajaran berpusat pada peserta didik, dan pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan belajar peserta didik. Sekolah perlu melakukan asesmen
identifikasi kebutuhan peserta didik, melengkapi sarpras berbasis ABK dan
aksesabilitas sekolah ramah anak. Dengan demikian kurikulum, pembelajaran,
interaksi, serta penilaian pembelajaran akan disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik berkebutuhan khusus. Inilah nilai karakter yang sebenarnya,
yaitu pembelajaran yang menghargai peserta didik.

. Erawati, Ika eli, dkk (2016: 20) dengan judul penelitian “Pendidikan Karakter
Bangsa Pada Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Pendidikan Inklusif” Hasil
penelitian ini meliputi kesiapan sekolah termasuk guru, kurikulum yang sesuai
dengan kebutuhan khusus anak dan fasilitas penunjang lainnya. Pendidikan
karakter bangsa ini dilakukan dengan cara mendampingkan siswa ABK

dengan siswa normal, serta melakukan pendekatan dengan kasih sayang,
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motivasi, memberi perhatian lebih tanpa membuat cemburu siswa regular
lainnya. Kendala dan hambatan dalam menangani siswa ABK yakni masih
ada orang tua yang belum mendukung program inklusif, belum ada assesmen
khusus untuk siswa ABK.

. Ningsih (2015: 3) dengan judul penelitian “Implementasi Pendidikan Karakter
Di SMP Negeri 8 Dan SMP Negeri 9 Purwokerto” Berdasarkan hasil
penelitian ditarik  kesimpulan berikut ini. (1) Implementasi pendidikan
karakter yang lakukan melalui pola kegiatan terpadu antara kegiatan
intrakurikuler dan ektrakurikuler. (2) Implementasi pendidikan karakter yang
dilakukan oleh kepala sekolah, guru, dan siswa mempunyai peranan yang
positif dalam pembentukan kultur sekolah yang berkarakter. Peran kepala
sekolah, guru, dan siswa dalam IPK diwujudkan dalam: (a) peran kepala
sekolah sebagai motivator, pemberi contoh keteladanan, pelindung, penggerak
kegiatan, perancang kegiatan, pendorong, dan pembimbing; (b) peran guru
sebagai pendidik, pengasih, dan pengasuh; dan (c) peran siswa sebagai subjek
didik dan pelaksana kegiatan di sekolah.

. Buchory ' (2014: 235) dengan “judul penelitian Implementasi Program
Pendidikan Karakter di SMP”. Hasil penelitan disimpulkan bahwa: (1)
perencanaan pendidikan karakter di SMP dilaksanakan oleh kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, dan semua guru; (2) pengorganisasian pendidikan

karakter dilakukan secara bersama-sama antara kepala sekolah, wakil kepala
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sekolah, dan semua guru; (3) pelaksanaan pendidikan karakter didukung
penuh oleh semua komponen sekolah, baik kepala sekolah dan wakilnya,
semua guru, orang tua, pengawas sekolah, maupun siswa, dan (4) pengawasan
pendidikan karakter diserahkan tanggung jawabnya kepada wakil kepala
sekolah urusan kurikulum dan-urusan kesiswaan, pembina OSIS, STP2K, dan

guru bimbingan konseling dengan saling bekerja sama.

E. Kerangka Pikir

Pendidikan memegang peran penting bagi kemajuan bangsa dan negara
karena pendidikan menentukan kualitas sumber daya manusia termasuk anak
berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus diartikan sebagai individu-
individu yang mempunyai karakteristik yang berbeda dari individu lainnya yang
dipandang normal oleh masyarakat pada umumnya. Biasanya anak berkebutuhan
khusus menunjukkan karakteristik fisik, intelektual, dan emosional yang lebih
rendah atau lebih tinggi dari anak sebayanya atau berada di-luar standar normal
yang berlaku di masyarakat. Sehingga mengalami kesulitan dalam meraih sukses

baik dari segi sosial, personal, maupun aktivitas pendidikan.

Pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai
karakter kepada peserta didik yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran
atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Untuk
menanamkan nilai-nilai karakter pada anak berkebutuhan khusus berbeda

dengan anak pada umumnya biasanya membutuhkan upaya atau daya yang lebih
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dibandingkan pada anak pada umumnya. Seorang guru harus menanamkan

pendidikan karakter pada peserta didiknya, sehingga karakter anak-anak bisa

berkembang sebagaimana mesitinya.

husus Kelas | di
| fikri Makassar




BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian Kualitatif. Adapun yang
dimaksud dengan penelitian” kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu-konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
ilmiah (Sugiono, 2002: 6).
B. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Sekolah Inklusif SMPIT Nurul Fikri Makassar.
Alasan pengambilan penelitian di tempat ini yaitu karena sekolah ini merupakan
sekolah penyelenggara inklusi dan ditemukannya kendala-dalam penanaman
nilai-nilai pendidikan karakier pada anak berkebutuhan. khusus yaitu anak
tunagrahita. Pemilihan 1okasi penelitian berdasarkan pengamatan dan wawancara
dilapangan dengan guru pendamping khusus yang telah dilakukan sebelumnya.
C. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan jenis data primer dan data sekunder.
1. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dilapangan melalui

observasi wawancara mendalam (Indepth Interview) dengan informan.
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2. Data sekunder adalah data pelengkap yang berasal dari buku-buku yang
dijadikan referensi dokumen-dokumen, literatur.
. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini mengandung penjelasan apa yang menjadi pusat
perhatian serta yang kelak dibahas secara mendalam dan tuntas. Adapun yang
menjadi fokus penelitian‘ini adalah sebagai berikut:
1. Gambaran implementasi pendidikan karakter pada anak berkebutuhan khusus
di SMPIT Nurul Fikri Makassar.
2. Mendeskripsikan bentuk penanganan dalam mengatasi masalah pendidikan
karakter pada anak berkebutuhan khusus di SMPIT Nurul Fikri Makassar.
. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini merupkan sumber informasi untuk mencari
data-data dan masukan dalam mengungkapkan masalah penelitian. Subjek
penelitian ini-adalah Guru pendamping khusus, Guru Kelas di SMPIT Nurul
Fikri Makassar untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter pada anak
berkebutuhan khusus dan upaya yang telah dilakukan untuk mengatasinya.
. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab
permasalahan penelitian, dalam penelitian ini terdiri dari lembar observasi dan

pedoman Wwawancara.
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1. Pedoman Observasi
Arikunto (2002: 115) menjelaskan bahwa, pedoman observasi berisi
Kisi-kisi yang akan di isi dan di nilai atau di lihat berdasrkan fenomena yang
terjadi dilapangan secara akurat yang mencul dan mempertimbangkan
berbagai aspek dalam fenomena tersebut serta mencatat perilaku dan kejadian
yang sebenarnya untuk menjawab pertanyaan. penelitian. Lebih lanjut di
jelaskan oleh Sugiyono (2018:229) pedoman observasi merupakan teknik
pengumpulan data-yang mempunyai ciri yang ‘spesifik bila dibandingkan
dengan teknik yang lain. Pedoman observasi juga tidak terbatas pada orang,
tetapi juga objek-cbjek alam yang lain. Melalui kegiatan observasi peneliti
dapat belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut.
2. Lembar Wawancara
Menurut Bugini (arikunto (2002: 116)) lembar wawancara merupakan
proses memperoleh keterangan untuk tujuan-tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab, dan merupakan panduan dalam melakukan kegiatan wawancara
yang terstruktur dan telah ditetapkan isi. pedoman berdasarkan materi
penelitian yang akan di teliti guna memperoleh informasi yang akurat.
Lembar wawancara yang digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan lembar ataupun pedoman wawancara yang berisi Kisi-Kisi

pertanyaan dalam menjawab rumusan masalah pada penelitian ini, yang
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dimana terdiri dari pedoman wawancara untuk Guru kelas, dan Guru
pendamping khusus (GPK) di SMPIT Nurul Figrih Makassar.
3. Dokumentasi
Arikunto (2002: 117) menjelaskan bahwa dokumentasi yaitu mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya dalam
menunjang proses peneletian untuk memperoleh informasi yang akurat.
Metode ini-digunakan untuk memperoleh data yang berwujud arsip
dokumen tentang SMPIT Nurul Figrih Makassar seperti profil sekolah,
keadaan geografis, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, sarana
prasana, program kegiatan dan lainnya.
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data sangat dibutuhkan dalam penelitian, sebab
dapat menentukan keberhasilan suatu penelitian. Kualitas data ditentukan oleh
kualitas alat pengumpulan data yang cukup valid. Adapun teknik pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Observasi
Tehnik
Pegumpulan wawancara
Data
Dokumentasi

Gambar 3.1. Macam-macam teknik analisis data
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1. Observasi

Observasi adalah suatu kegiatan memperhatikan secara akurat,
mencatat fenomena yang mencul dan mempertimbangan berbagai aspek
dalam fenomena tersebut, mencatat perilaku dan kejadian yang sebenarnya.

2. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan-tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antar pewawancara
dengan responden-yang di wawancarai, dengan atau tanpa. menggunakan
pedoman (guide). Wawancara yang dilakukan dirancang dalam bentuk
informal, artinya susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat diubah saat
wawancara dan disesuaikan dengan subjek.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah tekhnik pengumpulan data yang berisi catatan-
catatan penting suatu peristiwa yang berbentuk gambar, tulisan, foto, sketsa,
dan lain-lain. 'Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh
data visual berupa foto anak, dan dokeumen hasil beajar anak.

Pelaksanaan penelitian, pencatatan, pengambilan gambar dan
administrasi sangat diperlukan dalam proses pengambilan data. Sebagai bukti
untuk mengungkap sebuah masalah yang nantinya akan dikaji. Dokumentasi
adalah teknik mencari mengenai hal-hal yang berupa fakta-fakta riwayat

hidup seseorang, cacatan, transkip dan lain sebagainya. Diharapkan dengan
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dokumentasi dapat menambah dan memperbanyak data yang diambil dari
objek penelitian, selain itu dengan dokumentasi peneliti dapat memberikan
data yang real dan relevan sehingga datanya tidak diragukan lagi validitasnya.
H. Teknik Analisis Data

Data Metode analisis data yang. digunakan dalam menganalisis data
adalah deskriptif naratif yaitu digambarkan dengan data-data yang di dapat
selama penelitian. ‘berlangsung. atau kalimat penjelas berbentuk narasi. Teknik
penelitian ini merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengolah data-data yang
telah didapatkan oleh peneliti melalui kegiatan wawancara, obesrvasi dan
dokumentasi yang dilakukan di SMPIT Nurul Fikri Makassar. Setelah data
dikumpulkan langkah selanjutnya yang peneliti lakukan dalam penelitian ini
adalah melakukan kegiatan proses analisis data. Hal ini bertujuan untuk memilih
data-data yang tekah terkumpul pada saat penelitian dilaksanakan. Teknik

analisis dalam penelitian ini diuraikan seperti gambar berikut:

Data

L 2

Data Displa
Collection ala SHspiay

Data

Reduction

Gambar 3.2 Analisis kualitatif data menurut Miles dan Huberman
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1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data artinya merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, berdasarkan data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya jika
diperlukan. Saat pengambilan data dilapangan dengan mewawancara sumber
data utama_ . peneliti mencatat, merekam semua . jawaban yang telah
dikemukakan oleh-sumber data, beragam data yang diperoleh penulis, ada
jawaban yang sama ada juga jawaban yang berbeda terhadap setiap pertnyaan
yang diajukan. Langkah yang dilakukan oleh peneliti yaitu melakukan analisis
dengan mereduksi data, yakni merangkum semua hasil wawancara, hasil
observasi dan dokumentasi, kemudian memilah dan mengambil hal-hal yang
pokok dan mana yang akan dibuang atau tidak dipakai dalam penyajian data
yang difokuskan pada permasalahan yang ingin dikaji. oleh peneliti dengan
berdasar pada indikator yang dikembangkan dalam pedoman wawancara yang
terkait ‘dengan data Collection Conclusion, data Reduction Data Display
Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter pada akan berkebutuhan khusus,
serta upaya yang dilakukan dalam mengatasi permasalah pendidikan karakter
anak berkebutuhan khsusu pada sekolah inklusi di SMP Islam Terpadu Nurul

Fikri Makassar sehingga mempermudah peneliti saat membuat kesimpulan.
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2. Data Display (Menyajikan data)

Mereduksi data adalah menyajikan data. Mereduksi data sesuai dengan
hal-hal yang pokok yang difokuskan pada permasalahan yang ingin dikaji,
kemudian peneliti menyajikan data tersebut dalam bentuk narasi, artinya
setiap fakta dan informasi yang didapatkan yang terjadi ataupun yang
ditemukan peneliti, kemudian dinarasikan dan diberikan interpretasi terhadap
fenomena-fenomena tersebut. < Hal ini dilakukan. untuk memberikan
pemahaman terhadap peneliti mengenai fenomena yang terjadi, setelah itu
peneliti merencanakan tindakan selanjutnya yang harus diambil berdasarkan
pemaknaan terhadap fenomena tersebut. Data diolah dengan menyusun dan
menyajikan data kedalam matriks yang sesuai dengan keadaan data yang
berkenaan dengan Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter pada akan
berkebutuhan - khusus, serta upaya yang dilakukan “dalam mengatasi
permasalah pendidikan karakter anak berkebutuhan khusus pada sekolah
inklusi.

3. Conclusion Drawing (Verifikasi Data)

Verifikasi data merupakan pemeriksaan tentang kebenaran
laporan/pernyataan responden. Verifikasi data dilakukan secara terus menerus
sepanjang proses penelitian dilakukan. Sejak pertama kali memasuki lapangan
dan selama proses pengumpulan 53 data, peneliti berusaha untuk menganalisis

dan mencari makna dari data yang dikumpulkan, yaitu mencari pola tema,
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hubungan persamaan, kesimpulan dan selanjutnya dituangkan dalam bentuk
kesimpulan yang masih bersifat naratif. Setelah data disajikan dan diverifikasi
dalam bentuk naratif berdasarkan pemaknaan terhadap fenomena-fenomena
yang terjadi  dilapangan. Langkah peneliti selanjutnya adalah menarik

kesimpulan berdasarkan pe tersebut. Penyimpulan data sesuai
dengan focus masa / d an sekaligus sebagai temuan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan. April-Mei tahun 2023 di SMPIT
Nurul Fikri Makassar. Secara geografis, terletak pada jantung kota Makassar
di JIn. Meranti Raya No. 1 Kel. Paropo, Kec. Panakkukang Makassar. Sekolah
tersebut merupakan salah satu sekolah 'menengah pertama yang menjalankan
program sekolah inklusi di bawah pimpinan ibu Puji Lestari, S.Pd selaku
kepala sekolah. Tenaga kependidikan dan non kependidkan berjumlah 28
orang. Yang terdiri dari 1 orang kepala sekolah, 1 orang admiistrasi, 1 orang
operator, 1 orang pustakawan. Guru kelas 12 orang, guru bidang studi 6 orang,
guru pendamping khusus 4 orang, | orang security, dan.1 orang cleaning
Servis.

SMPIT Nurul Fikri Makassar memiliki memiliki visi departemen yaitu
mewujudkan sekolah inklusif dan : terwujudnya murid berkebutuhan khusus
berkarakter SMART, berwawasan global, serta mencapai perkembangan fisik
dan mental demi tercapainya masa depan yang gemilang. Misi departemen
yaitu:

a. Menanamkan keimanan dan ketagwaan melalui pengemalan ajaran agama.

b. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan.

40
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c. Mengembangkan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, keterampilan
berdasarkan minat dan bakat murid.

d. Membina kemandirian murid melalui kegiatan pembiasaan, kewirausahaan
dan pengembangan diri yang terencana dan berkesinambungan.

e. Menjalin kerja sama yang-harmonis antar sekolah dan lembaga lain yang
terkait

f. Menanamkan nilai-nilai budaya inklusif kepada semua stakeholder sekolah.

. Deskripsi Subjek Penelitian

Hasil penelitian merupakan data yang diperoleh dari penelitian
lapangan yang sesuai dengan fokus masalah.

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi sebagai
instrument penelitian yang dapat dilakukan bersamaan dan jika ada data yang
belum terungkap saat melakukan proses wawancara dengan informan maka
dapat diperkuat dengan observasi dan dokumentasi dilapangan. Adapun data
informan dapat dilihat melalui tabel berikut:

Tabel 4.1 Informan Penelitian

No Nama Informan Keterangan
1 Khadijah, S.Pd Walikelas VI
2 Luthfiyah Mar’lyah Chalid, S.Pd Guru pendamping khusus
3 “R” Siswa Kelas VII
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Pelaksanaan penelitian dilakukan selama kurang lebih satu bulan
dalam rentang waktu 15 Mei sampai dengan 15 Juli 2023. Adapun metode
penelitian ini digunakan deskriptif kualitatif yaitu dengan mendeskripsikan
apa yang dilakukan peneliti selama melakukan obervasi, wawancara yang
bertujuan melakukan studi mendalam untuk memperoleh informasi mengenai
Implementasi pendidikan karakter pada siswa berkebutuhan khusus (autis) di
SMPIT Nurul fikri Makassar.

Adapun peseria didik yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah
subjek R yang mengalami hambatan autis sehingga dideskripsikan sebagai
berikut:

a. Subjek dengan inisial R

Subjek R (inisial) merupakan siswa berkebutuhan khusus yang
duduk di bangku kelas VIl di SMPIT Nurul fikri Makassar dengan jenis
Autis. R -memiliki postur tubuh yang berisi, tinggi dan merupakan anak
kedua dari dua bersaudara. Orangtua R tergolong keluarga yang
mampu/berkecukupan, ayahnya bekerja sebagai ASN dan ibunya sebagai
IRT (Ibu rumah tangga). Orangtua R menyadari bahwa anaknya memiliki
kelainan yang memiliki perkembangan yang tidak seperti anak pada
umumnya, hal ini nampak pada hasil asesmen kelainan dari psikolog dan
asesment prilaku yang dilakukan oleh guru pendamping khusus,

karakteristik yang sering nampak pada diri anak seperti, membeo, mudah
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menangis, ecolalia, tantrum dan memiliki emosi yang tidak stabil. Akan
tetapi subjek dengan inisial R memiliki kelebihan mudah dalam menghafal.
Subjek inisial R ini berada pada kelas VII  didampingi oleh guru
pendamping khusus “Luthfiyah Mar’lyah Chalid, S.Pd”.

Dari hasil penelitian melalui. observasi (pengamatan langsung yang
dilakukan oleh peneliti) menunjukkan bahwa anak berkebutuhan khusus
mendapatkan pelayanan yang sama dengan anak pada umumnya, sehingga
dalam hal penanaman nilai-nilai pendidikan karakter pun sama tanpa adanya
diskriminasi antara siswa berkebutuhan khusus dengan siswa pada
umumnya, sehingga nampak bahwa pada lima bagian nilai-nilai pendidikan
karakter tersebut bahwa:

. Religius

Mencerminkan keberimanan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Dalam hal ini guru GPK berkolaborasi bersama gurt-kelas membiasakan
siswa berdoa seblum dan selesai belajar.

. Integritas

Upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Pada bagian ini
bentuk nilai karakter yang di jalankan oleh guru kelas, guru GPK
menunjukkan bahwa siswa berkebutuhan khusus diberikan pembiasaan

disiplin melakukan kegiatan dalam mengikuti pembelajaran seperti
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tindakannya dalam menyelesaikan tugas atau mengerjakan PR, perkataan
yang tidak kasar, atau tidak teriak saat berada dalam kelas pada saat proses
pembelajaran.
. Nasionalis

Menempatkan kepentingan. bangsa dan negara di atas
kepentingan diri-dan kelompoknya. Dalam.hal ini anak berkebutuhan
khuus rajin. mengikuti kegiatan belajar mengajar, tidak banyak ulah saat di
bagikan kelompok dalam kelas, menunjukkan sikap patuh terhadap aturan
dan jika dia melanggar maka guru kelas dan guru gpk memberikan
wejangan dan contoh nyata yang dapat di pahami oleh anak berkebutuhan
khusus. Adanya selogan yang mendukung nilai-nilai pendidikan karakter.
. Gotong royong

Mencerminkan tindakan menghargai semangat kerja sama dan bahu
membahu. menyelesaikan persoalan bersama. Anak berkebutuhan khusus
selalu menyelesaikan. tugas, bekerja sama dengan teman kelasnya, guru
kelas selalu melibatkan anak berkebutuhan khusus dalam melakukan
kegiatan yang ada dalam kelas, melakukan piket bersama temannya,
membuang sampah pada tempatnya. Melihat visis misi sekolah dan
sekolah SMPIT Nurul Fikri Makassar adalah sekolah penyelenggara

inklusi.
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f. Mandiri
Tidak bergantung pada orang lain dan mempergunakan tenaga,
pikiran, waktu untuk merealisasikan harapan, mimpi dan cita-cita. Anak
berkebutuhan khusus memiliki cita-cita yang sama dengan anak pada
umumnya, guru selalu memberikan pemahaman kepada anak norma
tentang keberadaan anak berkebutuhan khusus, sehingga tidak ada
diskriminasi dengan anak lainnye.

Uraian di atas di perkuat dengan hasil wawancara yang mendalam yang
dilakukan oleh peneliti bersama guru kemas dan guru GPK. Berikut ini
dijabarkan tentang traskip hasil wawancara dan observasi dengan subjek dan
informan.

3. Deskripsi Data Penelitian.

a. Penanaman Nilai Karakter Pada Anak Berkebutuhan Khusus Di
SMPIT Nurul fikri Makassar.

Penanaman nilai karakter di SD dapat dilakukan melalui
pembelajaran. Guru perlu menyampaikan setiap nilai karakter yang akan
diajarkan kepada siswa pada setiap pembelajaran. Menanamkan nilai
kebaikan dimulai dengan pengenalan nilai-nilai karakter kepada siswa
selama kegiatan pembelajaran. Hal tersebut dapat teramati dari adanya
prioritas nilai karakter yang ditanamkan, penjelasan nilai-nilai karakter dan
penggalian isi materi pembelajaran dalam penanaman nilai-nilai karakter.

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa guru sudah
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menentukan beberapa nilai karakter yang akan ditanamkan pada siswa di
kelas inklusi. Secara umum nilai yang menjadi prioritas yaitu bercermin
pada Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) adalah gerakan pendidikan di
sekolah untuk memperkuat karakter siswa melalui harmonisasi olah hati
(etik), olah rasa (estetis), olah pikir (literasi) dan olah raga (kinestetik)
dengan dukungan pelibatan publik dan kerja sama antara sekolah,
keluarga, - dan masyarakat. = Lebih lanjut di jelaskan oleh Furgon
Hidayattullah (2010: 5-8) menjabarkan 18 nilai-nilai dalam pengembangan
pendidikan budaya dan karakter bangsa yang dibuat oleh Diknas. Salah
satu daril8 nilai-nilai tersebut adalah Disiplin dimana disiplin ini
merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.

Uraian di atas di perkuat dengan hasil wawancara yang mendalam
yang dilakukan oleh peneliti bersama walikelas dalam hal ini ibu Khadijah,
S.Pd berikut uraian hasil wawancara:

“Beberapa prioritas nilai pendidikan karakter yang kami ajarkan

yaitu berdasarkan. penguatan pendidikan karakter (PPK) yaitu

religius, integritas, nasionalis, mandiri dan gotong royong. Selain
itu Nilai-nilai karakter biasanya saya Jelaskan di awal
pembelajaran, salahsatunya awal pembelajaran guru memberikan
apersepsi kepada peserta didik dan kami berpandang pada RPP
yang tercantum di KIl, KD maupun indikator dan ini semua
diperuntukkan bagi peserta didik maupun anak berkebutuhan
khusus sekalipun. Sekolah kami menyediakan GPK sehingga apa

yang kami guru kelas jelaskan dapat di sederhanakan oleh GPK itu
sendiri” (15 Mei 2023).
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Kutipan wawancara di atas memberikan informasi bahwa ada

beberapa nilai karakter yang ditekankan adalah berdasarkan Penguatan

Pendidikan Karakter (PPK) yaitu relegius, nasionalis, integritas, mandiri

dan gotong royong sehingga pelaksanaannya termuat dalam RPP yang ada

pada KIl. KD, maupun indikator, dan tidak menimbulkan adanya

dikriminasi antara anak berkebutuhan khusus dengan anak yang lainnya

maka penanaman nilai -pendidikan karakter itu.merata. Lebih lanjut

diperkuat lagi dengan hasil wawancara bersama walikelas. menunjukkan

bahwa:

bahwa:

“selaku wali kelas saya selalu mempersiapkan beberapa hal-hal
terkait pelaksanaan proses belajar mengajar dalam kelas, mulai dari
administrasi guru kelas maupun GPK itu selalu kami periksa,
sehingga bisa di evaluasi dan segera di perbaiki oleh kami selaku
tenaga pendidik.Salah satunya pada nilai karakter relegius, sebelum
pembelajaran di mulai kami membiasakan siswa untuk berdoa
sebelum belajar dan itu dapat menciptakan rasa relegius kepada
peserta didik maka siswa menganggap bahwa sesuatu kegiatan itu
harus di awali dengan berdoa.” (15 Mei 2023)

Lebih lanjut hasil wawancara dengan guru kelas mengungkapkan

“Dalam menggali isi materi pembelajaran kami berpandang pada
RPP, jika ingin mengajar terllebih dahulu melihat materi apa yang
diajarkan pada hari ini, misalnya Materi aturan yang ada di sekolah
dan di kelas, untuk mengecek pengetahuan anak-anak saya
biasanya memberikan pertanyaan sederhana terkait aturan yang ada
disekolah dan di kelas, kemudian memberi tugas terkait materi, dan
disini juga saya melihat bagaimana kedisiplinan siswa dalam
mengumpulkan tugas, apakah sesuai dengan kesepakatan waku
yang di berikan, sehingga disinilah peran saya selaku guru kelas
berkolaborasi dengan guru GPK terkait penyederhanaan bahasa
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yang saya sampaikan sesuai materi ajar. Untuk contoh nilai
karakterdisipllin yang diberikan Seperti yang sudah jelaskan
sebelumnya sudah termasuk dalam kedisiplinan, bersikapnya mau
menerima apa yang di ajarkan sehingga dari informasi yang di
dapat menjadikan anak menerapkan pada kehidupan sehari-hari dan
akan menjadi kebiasaan yang dilakukaan anak seperti itu. Selain itu
contoh kecil yang kami berikan misalnya kedisiplinan tepat waktu
dating kesekolah, disiplin membawa buku pelajaran sesuai roster
yang ada di hari tersebut’ (15 Mei 2023)

Lebih lanjut wawancara dengan GPK

“Terkait contoh nilai-nilai karakter yang diberikan selalu diajarkan,
karan sebagaimana kita ketahui- bahwasannya anak berkebutuhan
Khusus “itu- lebih di utamakan keterampilan akan tetapi tidak
menyampingkan » pengetahuan. akademiknya.cara memberikan
pemahaman kepada siswa ABK tentang baik/buruk, Sehingga yang
dilakukan bukan hanya di rumah atau di sekolah saja.Selalu
ditanyakan kepada anak, cara memberikan pemahaman dengan
memberikan contoh secara langsung sebab anak-anak berkebutuhan
khusus lebih cepat paham dengan konsep konkret, contohnya setiap
sebelum belajar, makan, pulang, keluar rumah kita membaca doa
berarti itu perbuatan baik, kemudia kaluar membaca doa tidak
holeh suara keras seperti berteriak, berarti itu perbutan tidak baik,
contoh lain biasanya kaluar bermain sama teman harus sama-sama,
berarti perbuatan baik, tidak boleh mendorong teman, bicara kasar,
memukul teman berarti perbuatan tidak baik, selain itu kalau masuk
kelas harus sendiri berarti baik, kalau di antar ayah/ibu sampai
dalam kelas iiu.gak baik nah hal-hal kecil tapi makna tinggi yang
selalu ‘ajarkan sehingga tidak hanya di sekolah dia terapkan bisa
dilingkungan rumahnya sehingga dari rasa takutnya maka muncul
rasa disiplinnya: mengenai siswa ABK belajar mengenai perbuatan
baik/buruk khususnya, disiplin, tentu saja belajar, sama kaya anak
pada umumnya tetap di ajarkan hanya saja penyederhanaan materi
ajar atau bahanya saja yang membedakan akan tetapi tujuan
pembelajarannya sama, misalnya materi ppkn terkait aturan yang
ada dilingkungan sekitar kita, nah untuk ABK biasanya saya
ajarkan disiplin menyelesaikan tugas sekolah tepat waktu, masuk
kelas jika waktu istirahat selesai, hal-hal sederhana itu bisa
memberikan pembiasaan positif pada anak ABK , siswa ABK tahu
contoh nilai karakter dari kami selaku ibu guru, kami selalu
mengingatkan dengan memberikan contoh secara langsung agar
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anak mudah memahaminya. cara membimbing memposisikan dia

merasakan belajar seperti temannya didalam kelas pada umumnya,

tidak hanya mendengarkan penjelasan tapi selalu memberikan

contoh secara langsung melalui percobaan.” (15 Mei 2023)

Berdasarkan hasil wawancara diatas baik dari guru kelas, maupun
guru pendamping khusus-dapat ditarik kesimpulan bahwasannya anak
berkebutuhan khusus dalam pembelajaranannya sama dengan anak pada
umumnya._hanya saja informasi yang disampaikan oleh guru kelas di
sederhanakan oleh GPK dan cara untuk membuat anak. berkebutuhan
khusus menerapkan nilai pendidikan karakier yaitu dengan memberikan
contoh secara langsung sehingga kedepannya anak bukan hanya di sekolah
menerapkan tetapi menjadi kebiasaan yang akan di terapkan pada
lingungan rumahnya sehingga perlu adanya kolaborasi antara guru kelas
dan guru GPK, akan tetapi nilai-nilai pendidikan karakter yang diajarkan
pula kepada anak berkaitan dengan materi pembelajaran.

Mengenai  penjelasan  nilai-nilai . karakter, = berdasarkan
hasil observasi peneliti, guru menjelaskan mengenai pengertian nilai-nilai
karakter secara terkait dengan materi pembelajaran didukung dengan
contoh. Berkaitan dengan adanya siswa berkebutuhan khusus, guru
menjelaskan dan mengingatkan siswa untuk menghargai dan saling
membantu. Hal ini didukung dengan pernyataan guru kelas berdasarkan

hasil wawancara berikut ini:
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“Penggunaan metode kerja sama, cara pelaksanaannya dengan
membuat kelompok belajar dan anak berkebutuhan khusus akan
bergabung dengan teman pada umumnya, sehingga mengajarkan
anak juga arti tidak ada diskriminasi, dan menciptakan kerjasama
yang baik antar anggota kelompok dalam menyelesaikan tugas
sebagai bentuk kedisiplinannya serta memberikan kesempatan yang
sama, tidak ada membedakan, anak berkebutuhan khususpun
melakukan apa yang harus dialakukan sesuai kemampuannya. (16
Mei 2023)

Lebih lanjut di perkuat oleh guru pendamping khusus menjelaskan

“dalam hal kerjasama anak ABK Pernah melakukan kerjasama,
contohnya tugas kelompok-biasanya, jika stswa ABK. melakukan
kesalahan biasanya di ajarkan hikmah dari apa yangdi perbuat,
seperti biasanya ada temannya yang bukan ABK berbuat salah
otomatis mendengar ceramah dari guru kelas, menyampaikan
kepada nya bahwa apa yang dilakukan oleh temannya itu salah ,
tidak baik, tidak boleh di contoh, tak jarang siswa ABK membahas
tentang disipllin dengan gpk, tergantung moodnya karna anak ABK
itu moodnya berubah ubah, selalu menjelaskan bahwa itu tidak
haik, allah marah, tidak ada teman yang suka, sehingga dari bahasa
sederhana seperti itu anak mampu memahaminya.” (18 Mei 2023)

Lebih lanjut di jelaskan oleh guru kelas bahwa:

“Nilai ~ karakier melaui cerita ilustratif ~dan insipiratif yang
membangkitkan  kedisiplinan, mencari cara  bagaimana
pembelajaran yang di sampaikan bisa di terapkan oleh peserta didik
baik normal maupun abk, menilai sikap disiplin siswa, ada banyak
cara seperti menilai keisiplinan bukan hanya satu aspek yang di
laksanakan untuk menyimpulkan bahwa dia disiplin atau tidak,
biasanya melihat disiplin peserta didik bisa dari, ketepatan waktu
datang sekolah, kerapian seragam, disiplin mengumpulkan tugas,
disiplin menaati aturan sekolah dan aturan kelas dan lain
sebagainya.” (18 Mei 2023)

Lebih lanjut di jelaskan oleh Guru pendamping khusus:
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“siswa berkebutuhan khusus sering diminta untuk maju menjawab
pertanyaan sebagai bentuk kedisiplinannya dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran, hal ini biasa sering dilakukan oleh guru
kelas sebagai bentuk tidak ada diskriminasi antar peserta didik, dan
menunjukkan esitensi ABK dihadapan teman lainnya sehingga
teman-teman kelasnya beranggapan bahwa abk mampu seperti
mereka. kedatangan siswa ABK kesekolah Biasanya tepat waktu,
kadang terlambat, hal .ini ketika terjadi macet atau anak terlambat
bangun, akan tetapi orang tua menyampaikan terlebih dahulu
kepada gpk sehingga gpk lebih mudah berkordinasi bersama guru
kelas. Bentuk disiplinnya itu seperti memakai seragam sekolah,
tidak marah ketika belajar, tidak mengganggu teman saat kbm
berangsung.” (18 Mei 2023)

Kutipan -wawancara di atas memberikan informasi bahwa ada
beberapa nilai karakter yang ditekankan berkaitan dengan visi sekolah guna
untuk mewujudkan visi sekolah. Implementasi pendidikan karakter dalam
pembelajaran pada siswa inklusi di SMPIT Nurul fikri Makassar nampak
jelas terlihat dalam rancangan program pembelajaran terdapat nilai-nilai
pendidikan karakter yang tercantum dan berdasarkan materi yang akan di
ajarkan kepada siswa. Untuk anak berkebutuhan khusus (ABK) guru kelas
di bantu oleh guru pendamping khusus (GPK) Untuk menyederhanakan
Bahasa/ informasi yang di sampaikan kepada ABK akan tetapi guru selalu
melakukan interaksi kepada siswa ABK agar anak tersebut tidak merasakan
adanya diskriminasi dalam lingkungan kelas.

. Bentuk Penanganan Dalam Mengatasi Masalah Pendidikan Karakter
Pada Anak Berkebutuhan Khusus (Autis) Di  SMPIT Nurul fikri
Makassar.
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Alam yang melingkupi manusia merupakan faktor yang
memengaruhi dalam menentukan tingkah laku seseorang. Lingkungan alam
ini dapat mematangkan atau mematahkan pertumbuhan bakat yang dibawa
seseorang.  Pendidikan karakter sangat berhubungan dengan nilai
pendidikan karakter yang akan di tumbuh kembangkan dalam diri siswa.
Pendidikan karakter harusnya memperhatikan beberapa unsur yang dapat
mempengaruhi terhadap. bentuk karakter siswanya. Keberadaan peserta
didik berkebutuhan khusus dikelas menambah keberagaman perbedaan
individual sehingga menjadi pembeda cara guru memberikan perlakuan
termasuk penanaman nila-nilai karakter kepada peserta didik didalam
kelas.

SMPIT Nurul Fikri Makassar adalah sekolah yang ada di pusat kota
jadi tak heran jika sikap anak-anak yang ada di sekolah tersebut berbeda
dengan anak-anak yang ada di daerah. Anak di kota rasa acuh tak acuhnya
tinggi, sikap angkuh terkadang muncul, jiwa ingin saling saing juga tinggi,
sehingga peran guru dalam pendidikan karakter itu harus maksimal
mungkin.

Pada anak berkebutuhan khusus dalam mengimplementasikan
pendidikan karakter itu harus dengan waktu yang cukup lama apalagi
dalam menyederhanakan Bahasa yang di sampaikan oleh guru kelas,

disinilah peras seorang GPK, akan tetapi tidak menutup kemungkinan hal-
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hal yang tidak sesuai dengan nilai-nilai pendidikan karakter itu muncul
pada diri siswa inklusi melihat karakteristik yang dimiliki oleh peserta
didik berkebutuhan khusus.

Hasil wawancara dengan Guru Kelas dapat di uraikan bahwa:

“Terkait pelaksanaan kebijakan yang berkaitan dengan perilaku
siswa yang kurang baik, pastinya mendapat kebijakan yang kami
berikan, biasanya jika siswa menunjukkan sikap yang tidak baik
kami imenegurnya secara lisan, jika memang anak tidak mau
mendengar ataupu sering terulang biasanya kami menghubungi
orang tuanya menyampaikan bahwa ada hal-hal yang dilakukan
oleh anaknya sehingga feed backnya anak tak mengulanginya lagi.
Pembiasaan siswa agar-terbiasa menampilkan nilai-nilai karakter
dukungan dari pihak sekolah, Sebenarnya peran guru kelas dan guru
gpk dalam hal ini, dimana guru harus mengkondisikan yang
memungkinkan selalu muncul prilaku di pandang nilai pendidikan
krakter.biasanya mengadakan lomba kebersihan antar Kkelas,
sehingga muncul dukungan yaitu memberikan reword akan tetapi
kebersihan int tidak hanya pada saat lomba saja bersihnya tapi
sampai seterusnya. Selain itu sekolah memasang slogan yang dapat
menyadari anak-anak bahwa perbuatan yang dilakukan baik/tidak
baik. Sebelum pembelajaran dimulai memutar lagu Indonesia raya
agar jiwa kenegaraan anak-anak muncul serta-menyanyikan lagu
PPK sehingga anak tetap mengingat nilai-niali pendidikan
karakter.” (27 Mei 2023)

Guru sebagai tenaga pendidik harus memberikan suatu penguatan
melalui dukungan sikap social\ yang bersifat positif, menasehati murid,
yang berbuat negative, dan memperbaiki prilaku yang dapat merusak,
dengan cara mendampingi peserta didik. Penataan lingkungan sekolah
adalah salah satu aspek yang mendukung pelaksanaan pendidikan karakter.
Untuk lebih jelas bisa dilihat hasil wawancara mendalam dengan guru

kelas.
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“Cara menangani bentuk masalah penanaman nilai pendidikan
karakter. Biasanya dengan membuat aturan dalam kelas, tetapi
aturan yang dibuat berdasarkan kesepakatan bersama, melakukan
penataan ruangan Kkelas seperti menambahkan selogan yang
berkaitan dengan penanaman nilai karakter, dan dalam
memperbaiki perilaku yang merusak dengan pendampingan yang
sifatnya individual. Mencari tahu terlebih dahulu kenapa anak bisa
berbuat salah sehingga tidak ada nuansa menghakimi, selanjutnya
memberitahu dengan cara menegur secara lisan kepada peserta
didik, jika anak-‘masih mengulang maka saya bawa ke ruang kepala
sekolah untuk melapor bahwa siswa ini melakukan kesalahan, jika
teguran kepala sekolah tidak di indahkan maka kami akan
menghubungi orang tuanya agar orang tua tahu apa yang dilakukan
oleh anaknya. -Melakukan pemantauan karakter. siswa selama di
rumah.Guru tidak melepas peserta didik secara bebas dalam artian
bukan hanya di sekolah dipantau akan tetapi di rumah juga tapi
lewat orang tua, sehingga guru tahu apa yang anak lakukan, pada
saat siswa masuk sekolah kami tayakan terkadang orang tua lebih
menyerahkan pada gurunya, dalam hal mengkomunikasikan
permasalahan yang menyangkut karakter siswa. Pasti kami selalu
mengkomunikasikan sehingga apa yang bermasalah dapat kami
atasi.” (2 juni 2023)

Siswa berkebutuhan khusus membutuhkan contoh konkret untuk
motivasi dalam melakukan kegiatan identifikasi, sudah tidak asing lagi jika
kedisiplinan dapat membuat keberhasilan pendidikan karakter. Keteladanan
adalah tindakan yang baik dalam memberikan-contoh kepada peserta didik.
Dalam artian keteladanan merupakan salah satu cara dalam melaksanakan
pendidikan karakter. Cara dan etika guru dalam memberikan perlakuan
kepada siswa berkebutuhan khusus selama proses belajar mengajar
berlangsung didalam kelas mencerminkan suatu keteladanan. Hal ini

terlihat pada hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara dengan GPK :
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“Bentuk penanganan yang di lakukan oleh guru dalam mengatasi
masalah pendidikan karakter pada anak berkebutuhan khusus itu
penanganannya hampir sama dengan anak pada umumnya, memberi
teguran lisan dulu di imbangi dengan pemberian contoh konkret
bahwa yang dilakukan itu salah/ tidak baik, jika anak tak paham
maka kami akan tetap berusaha untuk memahamkannya karna
sebagaimana kita ketahui kemampuan anak berkebutuhan khusus
itu tergantung dari hambatan yang dimilikinya sehingga terkadang
kita tidak boleh memaksa tapi tetap mengawalnya agar nilai-nilai
pendiikan karakter yang ada bisa di pahami dan diamalkan bukan
hanya di rumah tapi di sekolah juga.” (2 Juni 2023)

Berdasarkan_hasil’ wawancara' dengan guru pembimbing khusus
dapat disimpulkan bahwa GPK dalam melakukan implementasi pendidikan
karakter pada siswa inklusi biasa dilakukan dengan di berikan pemahaman
dan pembiasaan agar anak mudah memahami.

B. Pembahasan

Pemerintah telah menjamin hak yang sama untuk memperoleh pendidikan,
Purwanto — (2010:1)  mendeskripsikan, = anak  berkebutuhan  khusus,
adalah anak-anak yang memiliki keunikan tersendiri- dalam jenis dan
karakteristiknya, yang membedakan mereka dari anak-anak normal pada
umumnya.. Alimin (2010: 19). Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) adalah
gerakan pendidikan di sekolah untuk memperkuat karakter siswa melalui
harmonisasi olah hati (etik), olah rasa (estetis), olah pikir (literasi), dan olah raga
(kinestetik) dengan dukungan pelibatan publik dan kerja sama antara sekolah,

keluarga, dan masyarakat. Lebih lanjut di jelaskan oleh kemendikbud (2017)
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menjelaskan bahwa ada 5 nilai-nilai karakter prioritas PPK vyaitu: relegius,
integritas, nasionalis, mandiri, dan gotong royong.

Nilai karakter yang ditekankan berkaitan dengan visi sekolah guna untuk
mewujudkan visi sekolah, visi departemen yaitu mewujudkan sekolah inklusif
dan terwujudnya murid berkebutuhan khusus berkarakter SMART, berwawasan
global, serta mencapai-perkembangan fisik dan mental demi tercapainya masa
depan yang gemilang. Berkaitan dengan keberadaan siswa. berkebutuhan khusus,
nilai yang menjadi prioritas adalah disiplin. Hal tersebut juga diperkuat dengan
studi dokumentasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh
guru. Berdasarkan hasil analisis peneliti, guru mencantumkan beberapa nilai
tersebut dalam RPP yang ada pada Kl. KD, maupun indicator, dan tidak
menimbulkan adanya dikriminasi antara anak berkebutuhan khusus dengan anak
yang lainnya maka penanaman nilai pendidikan karakter itu merata. Anak
berkebutuhan —khusus dalam pembelajaranannya sama. dengan anak pada
umumnya hanya saja informasi yang disampaikan ~oleh guru kelas di
sderhanakan oleh gpk

Alam yang melingkupi manusia merupakan faktor yang memengaruhi
dalam menentukan tingkah laku seseorang. Lingkungan alam ini dapat
mematangkan atau mematahkan pertumbuhan bakat yang dibawa seseorang.
SMPIT Nurul Fikri Makassar adalah sekolah yang ada di pusat kota jadi tak

heran jika sikap anak-anak yang ada di sekolah tersebut berbeda dengan anak-
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anak yang ada di daerah. Anak di kota rasa acuh tak acuhnya tinggi, sikap
angkuh terkadang muncul, jiwa ingin saling saing juga tinggi, sehingga peran
guru dalam pendidikan karakter itu harus maksimal mungkin.

Pada anak berkebutuhan khusus dalam mengimplementasikan pendidikan

karakter itu harus dengan ang cukup lama  apalagi dalam
ah guru kelas, disinilah peras
al-hal yang tidak sesuai

inklusi melihat



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian‘dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
implementasi pendidikan karakter di SMPIT Nurul Fikri Makassar sudah
menanamkan nilai-nilai karakter khususnya kedisiplinan pada siswa, melalui
penguatan pendidikan karakier (PPK). Anak-berkebutuhan khusus mendapatkan
pelayanan yang sama dengan anak pada umumnya. Penanaman nilai pendidikan
karakter pada anak berkebutuhan khusus juga di dukung oleh penataan
lingkungan sekolah dan lingkungan kelas yang di dalamnya di lengkapi dengan
slogan, poster, peraturan kelas dan visi dan misis sekolah yang berkaitan dengan
penanaman. nilai-nilai pendidikan karakter, dalam pelaksanaannya penanaman
nilai karakter pada anak ABK di bantu oleh guru pendamping.khusus guna anak
ABK dapat mengimplementasikannya bukan hanya di‘sekolah saja tetapi di
lingkungan rumah juga:

Bentuk penanganan dalam mengatasi masalah pendidikan karakter pada
anak berkebutuhan khusus (autis) di smpit nurul fikri makassar, melalui suatu
penguatan, dukungan sikap sosial yang bersifat positif, menasehati murid, yang
berbuat negative, dan memperbaiki prilaku yang dapat merusak, dengan cara
mendampingi peserta didik. Penataan lingkungan sekolah adalah salah satu aspek

yang mendukung pelaksanaan pendidikan karakter.Penanganan penanaman nilai-
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nilai pendidikan karakter pada siswa berkebutuhan khusus yaitu kita harus
mencari tahu terlebih dahulu penyebabnya, kemudian menegurnya dengan baik,
sebab kita ketahui bahwa anak berkebutuhan khusus memiliki kemampuan sesuai
dengan hambatannya dan tak jarang jika kita harus memberinya penjelasan di
iringi dengan contoh sehingga anak akan lebih mudah memahami, penambhan
selogan yang mendukung penanaman nilai karakter, perlu adanya pembiasaan
yang dilakukan. dalam kelas. sehingga anak tidak hanya disekolah nilaik

karakternya baik tapi-di rumah juga.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan oleh peneliti
sehingga muncul saran ataupun masukan bagi sekolah, guru, maupun GPK dalam
penananman nilai-nilai pendidikan karakter yaitu:

1. Guru hendaknya menjalin komunikasi secara langsung dengan orang tua
siswa, misalnya dengan mengadakan kunjungan ke rumah siswa. Guru dapat
menemui orangtua siswa secara langsung dalam mengkomunikasikan
permasalahan moral siswa, khususnya tindak kekerasan dan diskriminasi
terhadap teman.

2. Guru pendamping khusus hendaknya membuat catatan tingkah laku siswa
untuk disampaikan kepada orangtua sebagai laporan tertulis terhadap perilaku
anak berkebutuhan khusus selama di sekolah. Catatan tersebut berlaku pada
kasus tertentu. Misalnya ketika siswa melakukan diskriminasi atau tindakan

menyakiti temannya.
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. Sekolah hendaknya memasang slogan atau poster tentang anjuran untuk
toleransi dan peduli dengan keberadaan siswa berkebutuhan khusus. Slogan

atau poster hendaknya ditempelkan pada dinding (tidak terlalu ke atas),

supaya siswa mudah membacanya.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN PENILAIAN SIKAP

A. Instrument penilaian sikap
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No Nama Peserta Aspek yang dinilai Skor Predikat
Didik Disiplin SB C
1. “R”
2.
3.
B. Rubrik Penilaian Sikap
Aspek SB (3) B (2) C (1)
Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik tidak
mampu mengikuti | mampu mengikuti | mampu mengikuti
Disiplin nilai  pendidikan | nilai ~ pendidikan | nilai  pendidikan
karakter disiplin | karakter disiplin | karakter  disiplin
dengan baik tanpa | dengan baik tetapi | kurang baik

ada kesalahan

masih ada

dengan melanggar

mampu mengikuti
peraturan sekolah

mampu mengikuti
peraturan sekolah

kesalahan  yang | aturan.

dilakukan
Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
mampu mampu dengan = mampu
mengumpulkan mengumpulkan mengumpulkan
tugas dengan tepat | tugas tetapi | tugas dengan tepat
waktu terlambat waktu
Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik tidak
mampu _mengikuti | mampu mengikuti | mampu mengikuti
peraturan - kelas'| peraturan-  kelas | peraturan  kelas
dengan baik kurang baik dengan baik
Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik tidak

mampu mengikuti
peraturan sekolah

dengan baik dengan kurang | dengan baik

rang baik
Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik tidak
mampu dating | mampu datang | mampu datang
kesekolah  tepat | kesekolah  tetapi | kesekolah.
waktu tidak tepat waktu




Peserta didik
mampu berdoa
sebelum  belajar

sampai selesai

Peserta didik
mampu berdoa
sebelum  belajar

akan tetapi tidak
sampai selesai

Peserta didik tidak
mampu berdoa
sebelum belajar

Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik tidak
mampu tampil | mampu tampil | mampu tampil
didepan kelas { didepan kelas | didepan kelas
dengan mandiri dengan  bantuan

gpk
Peserta didik | Peserta didik | Peserta didiktidak
mampu - bekerja | mampu  bekerja | mampu  bekerja
kelompok dengan | kelompok tetapi{ kelompok dengan
tenang tidak dengan | tenang

tenang
Peserta didik [ Peserta didik | Peserta didik tidak
mampu merapikan | mampu merapikan | mampu merapikan
barang barang barang
kepemilikannya kepemilikannya kepemilikannya
kedalam tas tanpa | kedalam tas | kedalam tas

bantuan

dengan bantuan
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PEDOMAN WAWANCARA IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER
PADA ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS (AUTIS) DI SMP ISLAM

TERPADU
NURUL FIKRI MAKASSAR

(GURU PEMBIMBING KHUSUS)

NO PERTANYAAN

1 Apakah siswa ABK tahu- apa disiplin itu? selama di kelas apakah siswa
ABK belajar disiplin?

2 Apakah bu guru pernah bertanya kepada siswa ABK tentang perbuatan
baik/ buruk? Dan bagaimana cara memberikan pemahaman kepada siswa
ABK tentang baik/buruk ? sehingga yang dilakukan bukan hanya di rumah
atau di sekolah saja.

3 Apakah ketika belajar materi pembelajaran di buku, siswa ABK belajar
mengenai disiplin?

4 Apakah siswa ABK tahu contoh nilai karakter dari bu guru? Apakah bu
guru pernah memberitahu? Bagaimana cara pemberiannya?

5 Bagaimanakah cara ibu membimbing siswa ABK belajar di kelas, hanya
mendengarkan -penjelasan guru? Atau dengan  percobaan dan diskusi
misalnya?

6 Apakah siswa ABK pernah bekerjasama secara disiplin dengan temannya
dalam'mengerjakan tugas? Kapan?

7 Jika siswa ABK atau temannya yang berbuat buruk apakah bu guru
mengajak untuk mengambil hikmahnya?

8 Apakah siswa ABK pernah berdiskusi dengan guru maupun teman

kelasnya tentang isu moral di televisi atau surat kabar, misalnya kasus

datatng sekolah harus tepat waktu dan lainnya
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9 Apakah ibu guru pernah bercerita selama mengajar? Cerita apa?

10 Apa yang siswa ABK sukai dari lingkungan kelas terkait kedisiplinan?

11 Apakah Siswa ABK galak dan suka marah-marah? Dan ketika pristiwa itu
terjadi apa yang ibu akan lakukan?

12 Apakah siswa yang berkebutuhan khusus sering diminta untuk maju
menjawab pertanyaan? Apakah. siswa mau maju sebagai bentuk
disiplinnya?

13 Jika siswa ABK mengalami kesulitan, apakah bu guru bersedia membantu?

14 Apakah _bu-guru dan siswa ABK datang ke sekolah tepat waktu? Kalau
masuk kelas?

15 Apakah selama pembelajaran Siswa -ABK maupun.bu guru sering keluar
kelas?

16 Menurut ibu, apakah pakaian yang digunakan siswa ABK sopan?

17 Apakah bu guru ikut mendampingi Ssiswa ABK piket?

18 Adakah peraturan di kelas ini?

19 Apakah duduk dengan siswa yang berkebutuhan khusus? Bagaimana
posisi tempat duduknya?

20 Apakah tbu pernah memuji siswa ABK ketika berbuat baik?

21 Kalau siswa. ABK - melakukan perbuatan buruk,-apa yang dilakukan bu
guru? apakah bu guru menasihatinya?

22 Apa saja kebiasaan baik yang sering siswa ABK lakukan di sekolah?

23 Apa saja bentuk sikap disiplin yang pernah dilakukan oleh siswa ABK?

24 Bagaimana Ibu memperbaiki perilaku yang merusak dengan
pendampingan yang sifatnya individual?

25 Apakah Ibu pernah berkolaborasi bersama guru kelas mengkomunikasikan

permasalahan yang menyangkut karakter siswa?




69

PEDOMAN WAWANCARA IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER

PADA ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS (AUTIS) DI SMP ISLAM
TERPADU

NURUL FIKRI MAKASSAR

(GURU KELAS)

NO PERTANYAAN

kepada siswa?

Apakah Ibu menetapkan prioritas nilai karakter yang akan diajarkan

2 Bagaimana Ibu menjelaskan nilai-nilai karakter kepada siswa?

3 Bagaimana cara lbu menggali isi materi pembelajaran. yang berkaitan
dengan kedisiplinan?

4 Apakah Ibu memberikan-contoh nilai-nilai karakter mencakup kedisiplinan
pada anak berkebutuhan khusus(autis)?

5 Bagaimana Ibu menciptakan pembelajaran aktif yang membangkitkan
sikap, kedisiplinan anak?

6 Apakah Ibu menggunakan metode kerja sama yang membangkitkan sikap
kedisiplinan? Bagaimana pelaksanaannya?

7 Apakah Ibu pernah membahas permasalahan moral siswa yang berkaitan
dengan kedisiplinan?

8 Apakah lbu membahas isu moral berkaitan kedisiplinan di media massa
dengan siswa?

9 Apakah Ibu pernah menanamkan nilai karakter melalui-cerita ilustratif dan

inspiratif yang membangkitkan kedisiplinan?

10 Bagaimana sikap menyayangi Ibu terhadap siswa di kelas?

11 Apakah Ibu memberikan kesempatan yang sama kepada semua siswa?

12 Bagaimana Ibu memberi perhatian kepada semua siswa?

13 Jam berapa Ibu datang ke sekolah?

14 Apakah siswa selalu berusaha berpakaian sopan?

15 Apakah siswa selalu berkata sopan?

16

lingkungan dalam hal kedisiplinan?

Apakah ibu mengawasi dan memberikan contoh siswa untuk peduli

17 Bagaimana cara ibu mengatasi masalah kedisiplinan bagi

berkebutuhan khusus yang melanggar?

anak

18 Apakah ada aturan kedisiplinan di kelas ?

19 Apakah ada aturan kedisiplinan diluar kelas?

20

diluar kelas?

Bisakah ibu menyebutkan bentuk aturan kedisiplinan didalam maupun




FOTO WAWANCARA DENGAN GURU PEMBIMBING KHUSUS
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